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ABSTRAK 
 
Eucheuma cottonii adalah jenis rumput laut yang memiliki nilai ekonomis penting karena memiliki 
kandungan karaginan yang tinggi (Kappa carageenin dan Lota carageenin). Penyakit ice ice merupakan masalah 
yang sering dihadapi oleh pembudidaya  E. cottonii. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat 
konsentrasi konsorsium bakteri penyebab timbulnya penyakit ice ice pada rumput laut (E. cottonii) dan mengetahui 
gejala klinis rumput laut (E. cottonii) yang terinfeksi konsorsium bakteri. Penelitian dilaksanakan pada bulan  2015. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental. Rancangan penelitian menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diuji adalah konsentrasi 
konsorsium bakteri yang berbeda dengan perlakuan A (10
6
), B (10
7
), C (10
8
) dan D (10
0
). Rata rata panjang E. 
cottonii pada penelitian 5 cm dengan bobot rata rata awal 1,5 gr. Pengujian dilakukan selama 22 hari yaitu 
aklimatisasi 10 hari dan uji patogenitas 12 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gejala klinis pada E. cottonii 
pasca inokulasi bakteri adalah terdapat spot putih pada thallus, pemudaran warna thallus dan bagian permukaan 
thallus mulai mengelupas, munculnya lendir pada thallus, cabang cabang thallus patah dan akhirnya seluruh bagian 
thallus patah. Pertumbuhan bobot mutlak rumput laut E. cottonii dalam penelitian selama 12 hari, diketahui bahwa E. 
cottonii mengalami pertumbuhan negatif. Pertumbuhan negatif paling rendah terjadi pada perlakuan C (-0.90±0.02). 
Kualitas air selama penelitian tergolong layak untuk kehidupan E. cottonii yaitu suhu pada kisaran 27-29 ˚C, pH 
pada kisaran 7-8, salinitas pada kisaran 28-30 ppt, nitrat pada kisaran 2,06-0,01 mg/l dan fosfat pada kisaran 1,07-0,2 
mg/l. Berdasarkan identifikasi secara biokimia adalah isolat K4 dan K5 teridentifikasi bakteri Baccilus spp dan isolat 
K6 teridentifikasi bakteri Corynebacterium sp.  
 
Kata Kunci: Eucheuma cottonii; ice ice; Gejala klinis; Pertumbuhan mutlak; Kualitas air. 
 
ABSTRACT 
 
 Eucheuma cottonii is a type of seaweed that has an important economic value because it has a high 
content of carrageenan (carageenin Kappa and Iota carageenin). Ice- ice disease is a common problem faced by 
farmers E. cottonii . This study aims to determine the effect of the concentration levels of disease -causing bacteria 
consortium ice ice on seaweed (E. cottonii) and know the clinical symptoms of seaweed (E. cottonii) were infected 
with bacterial consortium. The method used in this study is the experimental method. The study design used 
completely randomized design (CRD), with 4 treatments and 3 replications. Treatments were different 
concentrations of bacterial consortium with treatment A (10
6
), B (10
7
), C (10
8
) and D (10
0
). Average length of E. 
cottonii on research 5 cm with an average initial weight of 1.5 gram . Tests conducted over 26 days, 14 days of 
acclimatization and pathogenicity test 12 days. The results showed that the clinical symptoms of E. cottonii post- 
inoculation of bacteria is contained white spots on thallus, color fading and surface  thallus began to peel, mucus in 
the thallus and the media maintenance, broken branches and eventually the entire  thallus broken parts. The growth 
of the absolute weight of E. cottoniiseaweed in the study for 12 days, it is known that E. cottoniidecreased body 
weight. The highest decrease in body weight occurred in treatment C (-0.90 ± 0:02). Water quality for relatively 
decent maintenance for the life of E. cottonii that the temperature in the range of 27-29 °C, pH in the range 7-8 , in 
the range of 28-30 ppt salinity, nitrate at the end of the maintenance ranging from 2,06-0,01 mg / l and phosphate of 
the maintenance ranging from 1,07-0,2 mg/l. Based on the biochemical identification of the isolates K4 and K5 are 
identified Baccilus spp bacteria and bacterial isolates identified K6 Corynebacterium sp . 
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PENDAHULUAN 
 Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki potensi areal budidaya rumput laut seluas 1,2 juta Ha dengan 
potensi produksi rumput laut kering rata-rata 16 ton per Ha (Luhur et al., 2012). Menurut data Kementerian Kelautan 
dan Perikanan (KKP, 2015), produksi rumput laut nasional pada tahun 2014 mencapai 10,2 juta ton atau meningkat 
lebih dari tiga kali lipat dibandingkan dengan produksi rumput laut pada tahun 2010 hanya berkisar diangka 3,9 juta 
ton. Di Indonesia budidaya rumput laut karaginofit (rumput laut penghasil koloid karaginan) didominasi oleh jenis 
Eucheuma cottonii (Sievanen et al., 2005). Eucheuma cottonii adalah jenis rumput laut yang memiliki nilai ekonomis 
penting karena memiliki kandungan karaginan yang tinggi (Kappa carageenin dan Lota carageenin) (McHungh dan 
Linier, 1983). 
Produksi rumput laut terus meningkat seiring dengan permintaan pasar yang semakin meningkat.  
Keberhasilan budidaya rumput laut E. cottonii selain tergantung pada kesesuaian lahan dan penguasaan tehnologi 
budidaya juga sangat tergantung pada musim. Masalah yang ditemukan dalam pengembangan budidaya rumput laut 
di Indonesia adalah banyaknya gangguan hama dan penyakit rumput laut terutama ice-ice serta keterbatasan 
informasi teknik pengendaliannya (Nurdjana, 2007). Bulan tertentu, penyediaan benih dan hasil rumput laut E. 
cottonii tidak memperoleh hasil maksimal disebabkan oleh munculnya penyakit ice ice pada rumput laut. Penyakit 
ice ice merupakan masalah yang sering dihadapi oleh pembudidaya. Penyakit ice ice dominan menyerang rumput 
laut E. cottonii yang dibudidayakan dengan gejala awal klinis yang ditimbulkan seperti produksi lendir meningkat, 
permukaan thallus kasar, thallus layu, terbentuknya bintik putih, dan pemutihan ujung thallus. Serangan penyakit ice 
ice yang lebih parah dapat menyebabkan thallus menjadi keropos dan akhirnya thallus yang terinfeksi menjadi patah 
(rontok). Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebaran penyakit ice ice disebabkan oleh serangan 
bakteri pathogen (Darmayati et al., 2003).  
Pengelolaan budidaya rumput laut yang sehat dan bebas penyakit ice ice merupakan komponen penting 
dalam peningkatan produksi rumput laut, sehingga diperlukan teknik deteksi cepat dan akurat. Selama ini identifikasi 
dan deteksi bakteri patogen dilakukan pengamatan berdasarkan gejala klinis dan riwayat kejadian penyakit di lokasi 
budidaya, serta karakteristik morfologi dan fisiologi. Perubahan lingkungan seperti perubahan suhu, arus dan 
kecerahan pada area budidaya umumnya mendorong timbulnya penyakit ice ice pada rumput laut. Hal ini diperkuat 
oleh Largo et al. (1995
a
), rumput laut yang mendapatkan paparan suhu, intensitas cahaya dan salinitas dalam tingkat 
menyebabkan stress, dapat menimbulkan gejala penyakit ice ice. Stress yang diakibatkan perubahan kondisi 
lingkungan yang mendadak yaitu perubahan salinitas, suhu air dan intensitas cahaya secara mendadak merupakan 
faktor utama timbulnya penyakit ice ice. Ketika rumput laut mengalami stress akan menstimulasi pathogen. Dalam 
keadaan stress rumput laut akan membebaskan substansi organik yang menyebabkan thallus berlendir dan 
merangsang bakteri tumbuh melimpah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh tingkat konsentrasi bakteri penyebab timbulnya 
penyakit ice ice pada rumput laut (E. cottonii) dan mengetahui gejala klinis rumput laut (E. cottonii) yang terinfeksi 
konsorsium bakteri. Manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi berupa 
pengetahuan mengenai gejala klinis rumput laut yang diinfeksi konsorsium bakteri dengan konsentrasi yang berbeda 
berkaitan dengan usaha pencegahan dan pengendalian infeksi bakteri terhadap rumput laut (E. cottonii). Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Juni- Juli 2015. Karakterisasi bakteri dengan Uji biokimia bakteri pada penelitian ini 
dilakukan di Balai Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan keamanan hasil perikanan (BKIPM Kelas II Cirebon). 
Kegiatan uji patogenitas rumput laut (E. cottonii) dilakukan di UPT Laboratorium Terpadu, Universitas Diponegoro.  
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Biota uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput laut E. cottonii dengan kondisi sehat dengan 
ciri ciri tubuh thallus lengkap, tidak berlendir lebih, tidak terdapat spot putih pada tubuh, thallus tidak mudah patah, 
warna thallus coklat dan tidak buram (SNI, 2010). Panjang thallus rumput laut yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu 5 cm dengan bobot antara 1-1,5 gr (Darmayati, 2003). Rumput laut yang digunakan berasal dari Pulau 
Karimunjawa, Jawa Tengah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental. Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan pengamatan langsung terhadap kejadian kejadian dari objek yang 
diteliti (Purwaningsih, 2006). Tahap pelaksanaan meliputi aklimatisasi, peremajaan bakteri, identifikasi bakteri, 
kultur bakteri pada media cair dan uji patogenitas. 
 Aklimatisasi dilakukan dengan menyiapkan rumput laut sehat dengan ciri ciri tubuh thallus lengkap, tidak 
berlendir lebih, tidak terdapat spot putih pada tubuh, thallus tidak mudah patah, warna thallus coklat dan tidak buram 
(SNI, 2010). Rumput laut uji dipilih dengan panjang 5 cm dan berat rata rata 1-1,5 gram pada botol kaca yang telah 
disterilisasi bersama air laut. Masing masing rumput laut dimasukkan ke dalam botol uji berisi air laut steril 200 ml 
secara individual. Rumput laut yang sudah dimasukkan kedalam botol uji kemudian dipindahkan ke inkubator 
goyang (shaker incubator). Aklimatisasi rumput laut selama 10 hari dengan kecepatan gerakan 100 rpm. Volume air 
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laut steril dijaga agar konstan 200 ml dengan menambahkan air laut steril jika dibutuhkan. Kondisi yang sama juga 
dilakukan pada saat melakukan uji patogenitas (Darmayati, 2003). 
 Peremajaan bakteri dilakukan dengan mengambil Isolat bakteri K4, K5 dan K6 sebanyak 2 ose dari isolat 
murni bakteri yang diperoleh dari hasil isolasi rumput laut yang terkena ice ice dari Pulau Karimunjawa. Isolat murni 
bakteri K4, K5 dan K6 tersebut dikultur dengan menggoreskan ose pada media Zobell 2216E padat dan selanjutnya 
diinkubasi pada inkubator dengan suhu ruang 37ºC selama 2x24 jam (Radjasa et al, 2003). 
Bakteri diidentifikasi dengan uji biokimia. Uji biokimia berfungsi untuk mengidentifikasi jenis dan spesies 
isolate bakteri K4, K4 dan K5 berdasarkan reaksi reaksi kimia yang ditimbulkannya (positif atau negatif). Uji 
biokimia bakteri pada penelitian ini dilakukan di Balai Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan keamanan hasil 
perikanan (BKIPM Kelas II Cirebon). Berdasarkan uji biokimia akan diperoleh genus suatu bakteri dengan mengacu 
pada Austin and Austin (2007), meliputi uji katalase, uji KOH 3%, uji oksidase, uji TSIA, uji OF (oksidatif-
fermentatif), uji LIA (Lysin Iron Agar), uji MIO (Motylity, Indol, dan Ornithin), uji citrate, uji urea, uji gelatin, uji 
methyl-red (MR test), uji VP (Vogest Prokauer test), uji motility, uji aesculin, dan uji gula. 
Kultur bakteri pada media cair dilakukan dengan memasukkan satu ose biakan masing masing bakteri K4, 
K5 dan K6 dari media Zobell 2216E agar miring lalu dikultur ke dalam media Zobell 2216E cair. Media zobell 
2216E cair yang telah dikultur bakteri kemudian di gojok dengan shaker selama 3 hari. Kultur bakteri yang telah 
tumbuh kemudian dibandingkan dengan larutan standard Solution McFarland no 2 untuk mengetahui perbandingan 
kekeruhannya (Yevi, 2008).  
Pelaksanaan uji patogenitas konsorsium bakteri dilakukan pada rumput laut dengan menggunakan 12 buah 
botol kaca. Perlakuan yang diberikan meliputi penambahan konsorsium 3 bakteri K4, K5 dan K6 dengan konsentrasi 
yang berbeda pada masing-masing botol kaca yaitu 10
6
, 10
7
, 10
8
 dan 10
0
 (tanpa penambahan bakteri) masing masing 
perlakuan dilakukan pengulangan tiga kali. Konsentrasi dosis bakteri diukur menggunakan spektrofotometer dengan 
panjang gelombang 620 nm (Darmayati, 2003). Bakteri yang telah diukur konsentrasi kepadatannya kemudian 
diambil sebanyak 2 ml setiap bakteri lalu dimasukkan kedalam botol uji. Uji patogenitas dilakukan selama 12 hari, 
dengan pengamatan dilakukan setiap hari (Darmayati, 2003 ; Largo, 1995). 
Air merupakan media tempat hidup dan berkembang biak untuk rumput laut. Kondisi lingkungan sangat 
penting bagi kelangsungan hidup rumput laut. Parameter kualitas air yang diamati dalam penelitian ini diantaranya 
suhu, pH, salinitas, nitrat dan fospat. Kondisi lingkungan dalam percobaan ini memungkinkan rumput laut (E. 
cottonii) untuk tumbuh normal. Kualitas air selama penelitian tergolong layak untuk kehidupan E. cottonii yaitu suhu 
pada kisaran 27-29 ˚C, pH pada kisaran 7-8, salinitas pada kisaran 28-30 ppt, nitrat pada kisaran 2,06-0,01 mg/l dan 
fosfat pada kisaran 1,07-0,2 mg/l. 
Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan pada gejala klinis, pertumbuhan mutlak dan kepadatan bakteri. 
Pengamatan terhadap perkembangan intensitas gejala klinis penyakit ice ice dilakukan setiap 24 jam sekali. 
Pengamatan dilakukan terhadap munculnya perubahan pada thallus dan media pemeliharaan E. cottonii. Gejala klinis 
diamati dari tanda tanda terdapat bercak putih pada thallus, pemudaran warna thallus, munculnya lendir pada thallus 
dan pada media pemeliharaan kemudian cabang cabang pada thallus patah yang berujung pada seluruh bagian thallus 
patah. Gejala klinis tersebut kemudian dibandingkan dengan beberapa penelitian yang dilakukan oleh Largo et al. 
(1995); Aditya dan Ruslan, (2003); Darmayati (2003); Runtuboy (2004).  
Pertumbuhan mutlak rumput laut E. cottonii dilakukan dengan penimbangan terhadap rumput laut pada 
awal penelitian dan akhir penelitian. Pada setiap pengamatan, rumput laut dikeluarkan dari media pemeliharaanya 
dengan berhati-hati agar thallus rumput laut tidak patah. Pengukuran pertumbuhan mutlak E. cottonii menggunakan 
rumus yang digunakan oleh Susilowati et al. (2013) sebagai berikut:  
 
G = Wt−W0 
Keterangan:  
G = Pertumbuhan mutlak 
Wt = Berat akhir (g) 
W0 = Berat awal (g)  
 
Pertumbuhan bakteri yang diamati dalam penelitian ini adalah bakteri yang hidup dalam media 
pertumbuhan, sedangkan kepadatan bakteri pada thallus-nya tidak diukur. Hal ini dilakukan dengan asumsi bahwa 
bakteri yang ada di media tersebut akan mempengaruhi perkembangan penyakit ice ice karena selalu berinteraksi 
dengan thallus rumput laut yang diuji (Darmayati, 2003). Kepadatan bakteri diukur 3 hari sekali dengan cara 
mengambil sampel air laut 4 ml dari botol uji patogenitas pada setiap botol uji. Kepadatannya kemudian diukur pada 
ʎ = 620 nm dengan UV-VIS spektrofotometer. Data absorbansi selanjutnya dikonversikan menjadi kepadatan sel. 
Kepadatan bakteri setelah inokulasi dihitung dengan menggunakan Spektrofotometer. Kepadatan awal penelitian 
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pada perlakuan A adalah 1,4 x 10
6
, perlakuan B adalah 1,3 x 10
7
, perlakuan C adalah 1,5 x 10
8 
dan  perlakuan D 10
0
. 
Spektrofotometer bertujuan untuk mengetahui tingkat kepadatan bakteri. Spektrofotometer yang digunakan memiliki 
panjang gelombang 620 nm. Konsentrasi dosis bakteri di ukur menggunakan spektrofotometer dengan panjang 
gelombang 620 nm (Darmayati, 2003).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pengamatan terhadap gejala klinis yang dapat diamati pada rumput laut E. cottonii setelah dilakukan uji 
patogenitas dengan perendaman konsorsium bakteri K4, K5 dan K6 terhadap rumput laut dapat diamati pada tabel 1.  
Konsorsium bakteri K4, K5 dan K6 diinokulasi terhadap E. cottonii dengan konsentrasi 10
6
 pada perlakuan A, 10
7
 
pada perlakuan B, 10
8
 pada perlakuan C dan 10
0
 pada perlakuan D. Pengamatan terhadap gejala klinis dilakukan 
setiap hari.  
Tabel 1. Gejala Klinis Rumput Laut (Eucheuma cottonii) Pasca Perendaman Bakteri K4, K5 dan K6 dengan 
Konsentrasi Bakteri yang Berbeda 
Hari ke 
Perlakuan 
A B C D 
1 - - - - 
2 - - + - 
3 + + ++ - 
4 ++ ++ ++ - 
5 ++ +++ +++ - 
6 +++ ++++ ++++ - 
7 +++ ++++ +++++ - 
8 ++++ +++++ ++++++ - 
9 ++++ +++++ ++++++ - 
10 +++++ ++++++ ++++++ - 
11 ++++++ ++++++ ++++++ - 
12 ++++++ ++++++ ++++++ - 
Keterangan : 
- =  Thallus bersih tanpa spot 
+  =  Terdapat bercak putih pada thallus 
++  =  Bercak putih pada thallus semakin melebar 
+++ =  Pemudaran warna thallus dan bagian permukaan thallus  mulai mengelupas 
++++  =  Munculnya lendir pada thallus dan pada media pemeliharaan 
+++++  =  Cabang cabang pada thallus patah 
++++++  =  Thallus patah 
 
 Perlakuan yang paling cepat terinfeksi bakteri adalah perlakuan C, lalu perlakuan B, diikuti perlakuan A dan 
perlakuan D. Perkembangan gejala klinis yang ditiimbulkan oleh konsorsium bakteri K4, K5 dan K6 dengan 
konsentrasi pada perlakuan A 10
6
, perlakuan B 10
7
, perlakuan C 10
8
 dan perlakuan D 10
0 
terhadap rumput laut 
Euchema Cottonii tersaji pada Gambar 1. 
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Keterangan :  
Gejala klinis E. cottonii pada uji patogenitas A. Terdapat bercak/spot putih pada cabang thallus, B. Pemudaran warna 
thallus, C. Cabang cabang pada thallus patah, D. Thallus patah. 
 
Gambar 1. Gejala klinis pada E. cottonii pasca infeksi konsorsium bakteri K4, K5 dan K6 
 
Kepadatan bakteri setelah inokulasi dihitung dengan menggunakan Spektrofotometer. Kepadatan bakteri 
pada media pemeliharaan meningkat pada hari berikutnya setelah dilakukan perendaman dengan penambahan 
konsorsium bakteri. Kepadatan bakteri diukur tiga hari sekali yaitu pada hari ke 3, 6, 9 dan hari ke 12. Total 
kepadatan bakteri dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kepadatan bakteri yang diukur pada media tumbuh rumput laut E. cottonii 
Perlakuan 
Hari ke 
1 3 6 9 12 
A 1,4 x 10
6
 3,2 x 10
6
 1,5 x 10
7
 4,1 x 10
7
 1,3 x 10
8
 
B 1,3 x 10
7
 2.6 x 10
7
 1,2 x 10
8
 1,4 x 10
9
 3,1 x 10
9
 
C 1,5 x 10
8
 3.5 x 10
8
 1,3 x 10
9
 5,1 x 10
9
 1,5 x 10
10
 
D 10
0
 10
0
 10
0
 10
0
 10
0
 
 
Hasil rata rata pertumbuhan rumput laut E. cottonii selama masa pemeliharaan tersaji pada tabel 3. 
 
 
 
 
 
 
 
C D 
B A 
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Tabel 3. Pertumbuhan mutlak rumput laut E. cottonii selama masa pemeliharaan 
Perlakuan 
Pertumbuhan Bobot Rerata (%) 
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
A -0.62 -0.59 -0.61 -0.61±0.02 
B -0.72 -0.72 -0.73 -0.72±0.01 
C -0.89 -0.90 -0.92 -0.90±0.02 
D -0.17 -0.16 -0.16 -0.16±0.01 
Keterangan : Perlakuan A (Konsentrasi bakteri 10
6
); Perlakuan B (Konsentrasi bakteri 10
7
); Perlakuan C 
(Konsentrasi bakteri 10
8
); Perlakuan D (Konsentrasi bakteri 10
0
). 
 
Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan mutlak rumput laut terdapat bahwa terjadi pertumbuhan negatif. 
Pertumbuhan negatif ditunjukkan dengan adanya penurunan bobot. Pertumbuhan yang paling rendah terjadi pada 
perlakuan C, lalu diikuti oleh perlakuan B, diikuti oleh perlakuan C dan kemudian perlakuan D. 
Hasil uji biokimia terhadap isolate K4, K5 dan K6 dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil uji Biokimia isolat K4, K5 dan K6 
No. Media uji K4 K5 K6 
1 Gram (KOH 3%) + + + 
2 Motility - - - 
3 Katalase + + + 
4 Oksidase + + - 
5 Glukosa - - - 
6 O/F - - - 
7 TSIA (B/S) + + + 
8 Ornithine decarboxylase - - - 
9 Indole - - - 
10 Lysin decarboxylase - - - 
11 Urea - + + 
12 Simmons Citrate - - - 
13 MR Test - - - 
14 VP Reaktion - - - 
15 Gelatin + + + 
16 Gula Gula    
 Arabinosa - - - 
 Lactosa - - - 
 Mannitol - - - 
 Maltosa - - - 
 Inositol - - - 
 Rhamnosa - - - 
 Sorbitol - - - 
 Trehalose - - - 
 Mannose - - - 
 Xylose - - - 
 Sucrosa - - - 
17 TCBS (c/m) 9/m 9/m  
 
Hasil uji biokimia terhadap isolat K4 dan K5 diidentifikasi sebagai bakteri Baccilus spp namun ada 
perbedaan pada media uji Urea. Hal ini diduga berkaitan dengan perbedaan spesies pada isolat K4 dan K5. Hasil uji 
biokimia terhadap isolat K6 diidentifikasi sebagai bakteri Corynebacterium sp. Nilai parameter kualitas air 
menunjukkan bahwa suhu, pH dan salinitas berkisar antara 27-29 ˚C; 7-8 dan 28-30 ppt. Nilai tersebut masih sesuai 
untuk pertumbuhan E. cottonii. Kandungan nitrat dan fosfat dalam penelitian ini tergolong layak untuk pertumbuhan 
E. cottonii.  
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasca inokulasi bakteri perlakuan yang paling cepat menunjukkan 
gejala klinis adalah perlakuan C dengan konsentrasi konsorsium bakteri 10
8
, lalu diikuti oleh perlakuan B dengan 
konsentrasi 10
7
, kemudian diikuti oleh perlakuan A dengan konsentrasi bakteri 10
6
 sementara perlakuan D bersih 
tanpa gejala klinis oleh infeksi bakteri sampai hari terakhir. Gejala klinis yang ditunjukkan oleh E. cottonii pasca 
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inokulasi adalah terdapat spot putih pada thallus. Gejala klinis selanjutnya yang ditunjukkan oleh E. cottonii setelah 
inokulasi adalah semakin melebarnya diameter spot putih pada thallus melepuh. Spot putih semakin melebar 
disebabkan oleh pertumbuhan bakteri pada thallus yang memicu terjadinya infeksi sekunder pada E. cottonii 
(Santoso dan Yudha, 2007). Gejala munculnya spot putih pada E. cottonii yang terinfeksi bakteri juga ditemukan 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Largo et al. (1995); Darmayanti (2003); Aris (2009); Arisandi et al. (2011). 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa konsorsium bakteri juga menimbulkan gejala klinis pemudaran 
warna thallus dan bagian permukaan thallus mulai mengelupas. Pemudaran warna pada rumput laut yang terinfeksi 
bakteri juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Aditya dan Ruslan (2003); Runtuboy (2004). Gejala 
klinis selanjutnya adalah munculnya lendir pada thallus dan pada media pemeliharaan. Diduga gejala ini berkaitan 
dengan kepadatan bakteri yang semakin melimpah. Arisandi et al. (2011) menunjukkan bahwa rumput laut dalam 
keadaan stress akan membebaskan substansi organik yang menyebabkan thallus berlendir dan memicu pertumbuhan 
bakteri pathogen. Hasil penelitian terhadap gejala klinis yang terdapat pada thallus E. cottonii yaitu spot putih pada 
thallus, terjadi perubahan warna tubuh, berlendir, tubuh semakin lunak dan cabang cabang thallus patah merupakan 
gejala penyakit ice ice. Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Largo et al. (1995); Aditya dan Ruslan, (2003); 
Darmayati (2003); Runtuboy (2004) menyatakan bahwa gejala klinis ditunjukkan oleh rumput laut yang terinfeksi 
ice ice antara lain menjadi timbulnya bintik/bercak-bercak putih pada sebagian thallus yang lama kelamaan kuning 
pucat dan akhirnya menjadi patah.  
Hasil pengamatan terhadap kepadatan bakteri menunjukkan bahwa setelah inokulasi, kepadatan dalam 
media tumbuh E. cottonii meningkat. Hasil pengukuran akhir terhadap kepadatan bakteri berturut turut dari 
perlakuan A 1,3 x 10
8 
sel/ml, pada perlakuan B 3,1 x 10
9 
sel/ml, pada perlakuan C berkisar 1,5 x 10
10 
sel/ml dan pada 
perlakuan D tidak dilakukan pengukuran. Peningkatan kepadatan bakteri dipicu oleh rumput laut dalam keadaan 
stress membebaskan substansi organik. Santoso dan Yudha (2007) Substansi organik menyebabkan thallus berlendir 
dan diduga merangsang banyak bakteri yang tumbuh disekitarnya. Peningkatan kepadatan bakteri juga diduga 
disebabkan oleh kemampuan bakteri menjadikan thallus rumput laut sebagai inang. Thallus yang dijadikan sebagai 
inang membuat daya tahan rumput laut semakin menurun. Setelah inokulasi konsorsium bakteri, bakteri akan 
berusaha mencari inang sebagai media penempelan (Aris, 2009). Hal ini membuat daya tahan thallus E. cottonii 
terhadap pertumbuhan konsorsium bakteri menjadi menurun. Kecepatan patogenitas konsorsium bakteri seiring 
dengan kemampuan bakteri tumbuh dalam E. cottonii yang sakit. Weinberger (2007) menyatakan bahwa kepadatan 
bakteri pada rumput laut yang sakit 10 – 100 kali lebih banyak dibandingkan kepadatan bakteri pada rumput laut E. 
cottonii yang sehat.  
Berdasarkan pengamatan pertumbuhan mutlak rumput laut E. cottonii dalam penelitian selama 12 hari, 
diketahui bahwa E. cottonii mengalami pertumbuhan negatif pada perlakuan A (konsentrasi bakteri 10
6
) yakni -0,61, 
perlakuan B (konsentrasi bakteri 10
7
) sebesar -0,72, pada perlakuan C (konsentrasi bakteri 10
8
) sebesar -0,90 dan 
perlakuan D (konsentrasi bakteri 10
0
) sebesar -0,16. Pertumbuhan negative ini diduga karena terhambatnya proses 
metabolisme pada rumput laut akibat aktivitas bakteri. Hal ini di dukung oleh Aris (2009) yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan negatif pada rumput laut terjadi akibat aktivitas metabolisme bakteri yang memanfaatkan rumput laut 
sebagai inang dan terhambatnya proses metabolisme optimal dari organisme rumput laut. Menurut Yulianto (2009) 
Infeksi ice-ice merupakan penyebab pertumbuhan negatif pada E. cottonii karena banyak kehilangan bobot. 
Pertumbuhan negatif pada rumput laut diduga karena jaringan pada thallus E. cottonii tidak berfungsi dengan baik 
dalam melakukan fotosintesis. Menurut Arisandi et al. (2011) Bakteri pathogen menginfeksi E. cottonii melalui pori 
pori thallus sehingga dapat merusak jaringan pada thallus. Jaringan pada thallus rumput laut diduga tidak berfungsi 
dengan baik karena infeksi konsorsium bakteri. Indriani dan Sumarsih (2003) menyatakan bahwa thallus yang sehat 
merupakan faktor penentu peningkatan bobot E. cottonii.  
Hasil identifikasi terhadap isolat K4 merupakan Bacillus spp, K5 merupakan Bacillus spp dan K6 adalah 
Corynebacterium sp.  Namun Isolat bakteri K4 dan K5 perbedaan memiliki hasil uji pada media Urea. Pada isolat 
bakteri K4 urea menunjukkan hasil negatif dan isolat K5 urea menunjukkan reaksi positif. Diduga perbedaan tersebut 
berkaitan dengan perbedaan spesies bakteri Bacillus spp. Patil et al. (2013) menyebutkan bahwa Bacillus spp 
memiliki respon positif dan negative terhadap media uji urea. Dalam penelitian ini Bacillus spp dan 
Corynebacterium sp dapat menyebabkan penyakit ice ice pada rumput laut. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 
kedua jenis bakteri ini dapat menyebabkan penyakit ice ice pada rumput laut. Darmayati (2003) mengisolasi dua 
jenis Bacillus spp yang dapat menyebabkan penyakit ice ice pada rumput laut yaitu Bacillus cereus dan Bacillus 
megaterium. Bacillus spp ditemukan oleh Darmayati (2003) menginfeksi rumput laut E. cottonii yang berasal dari 
pulau pari. Bacillus spp mampu tumbuh dan berkembang baik dalam air laut tempat rumput laut tumbuh maupun 
pada thalus yang terkena penyakit ice-ice (Darmayati, 2003). Bakteri Corynebacterium sp ditemukan oleh Aris 
(2013) mampu menginfeksi rumput laut E. cottonii di perairan Pulau Panggang, Kepulauan Seribu. Corynebacterium 
sp bersifat pathogen baik pada hewan yang bersifat komensal maupun pada tumbuhan. Corynebacterium sp 
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merupakan bakteri yang umumnya terdapat pada kulit, membrane mucus serta beberapa spesies hidup sebagai 
saprofit pada tanah (Aris, 2009).  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perbedaan konsentrasi konsorsium bakteri K4, K5 dan K6 berpengaruh terhadap tingkat kesehatan rumput laut 
E. cottonii. Konsentrasi konsorsium bakteri penyebab timbulnya penyakit ice ice pada rumput laut (E. cottonii)  
adalah konsorsium bakteri dengan konsentrasi perlakuan C 10
8
, kemudian perlakuan B dengan konsentrasi 10
7
 
dan perlakuan C dengan konsentrasi 10
6
. Hal ini dapat diamati pada gejala klinis dan pertumbuhan mutlak yang 
mengindikasikan perlakuan C dengan konsentrasi 10
8
 lebih cepat menginfeksi dibanding dengan perlakuan 
lainnya. 
2. Gejala klinis rumput laut (E. cottonii) yang diinfeksi dengan konsorsium bakteri ditunjukkan dengan terdapat 
spot putih setelah inokulasi bakteri, kemudian spot bertambah panjang, berlendir, mengeluarkan bau tidak segar 
kemuadian patah. 
Saran 
Sebaiknya dilakukan uji lanjut dengan pemberian nutrisi terhadap rumput laut dengan begitu dapat 
diketahui apakah dengan pemberian nutrisi rumput laut dapat bertahan terhadap patogenitas bakteri konsorsium 
dengan konsentrasi bakteri yang berbeda. 
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